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e Mekarjaya 13 Kota Depok. Desain Penelitian
@ ® Tindakan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah model yang dikembangkan oleh Kurt
Lewin. Penelitian tindakan kelas ini mengikuti
suatu siklus dimana tiap siklus terdiri dari
langkah- langkah berikut: (1) Perencanaan
(Planing) (2) Aksi atau tindakan (Action) (3)
Pengamatan (Observing) (4) Refleksi (Reflecting)”.
Hasil Belajar Siswa tentang keterampilan
menggunakan ungkapan dengan
menggunakan Model pembelajaran Talking
Stick pada siklus I memperoleh Nilai rata-rata
73,13 sedangkan pada siklus II sebesar 85,00.
Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa tentang
Keterampilan menggunakan ungkapan dengan
menggunakan Model pembelajaran Talking
Stick, pada Siklus I mencapai 56,25 % atau
sebanyak 18 orang dan sisanya masih terdapat
14 siswa atau setara dengan 43,75%. Sedangkan
pada Siklus II tingkat ketuntasan meningkat
mencapai 100% sehingga terjadi peningkatan
signifikan sebesar 11,87 %.
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Juariyah

PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai alat
komunikasi dalam kehidupan sehari hari. Seseorang dapat menyampaikan ide,
pikiran, perasaan atau informasi kepada orang lain baik secara lisan maupun
tulisan melalui bahasa.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan agar peserta didik terampil
berbahasa lisan dan tulis. Mata pelajaran Bahasa Indonesia ini memberikan
keterampilan kepada peserta didik tentang bagaimana menggunakan bahasa
dengan baik yang diwujudkan secara lisan maupun tulis.

Hasil pengamatan peneliti selaku guru kelas, dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia materi menyampaikan tanggapan dan saran pada
siswa Kelas 1 SD Mekarjaya 13 Kota Depok diperoleh data sebagai berikut: 1)
keterampilan guru dalam pembelajaran masih rendah sehingga suasana
pembelajaran kurang menyenangkan; 2) aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran masih rendah; 3) keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia rendah. Permasalahan ini memberi dampak pada rendahnya hasil
belajar siswa. Berdasarkan data nilai keterampilan berbicara siswa kelas 1 SD
Mekarjaya 13 Kota Depok yang diperoleh dari guru kelas, nilai terendah 50 dan
nilai tertinggi 100, dengan rata-rata kelas 73,13. Sebanyak 16 siswa (50,00%) dari 32
siswa memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan, yaitu 75. Sedangkan 16 siswa (50,00%) memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari data tersebut, maka perlu diadakan
perbaikan sehingga keterampilan berbicara menyampaikan tanggapan siswa dapat
meningkat.

Untuk mengatasi kendala yang terjadi, peneliti memilih solusi melalui model
Talking Stick berbantuan media gambar untuk meningkatkan keterampilan
berbicara menyampaikan tanggapan siswa. Model Talking Stick termasuk salah satu
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran dengan menggunakan Talking stick
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.

Berdasarkan identifikasi permasalah di atas maka peneliti memfokuskan
permasalah pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick guna
meningkatkan keterampilan menggunakan ungkapan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas I SD Mekarjaya 13 Kota Depok.

TINJAUAN PUSTAKA
Talking Stick

Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya
digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara
atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku),
sebagaimana dikemukakan Carol Locust berikut ini. Tongkat berbicara telah
digunakan selama berabad-abad oleh suku-suku Indian sebagai alat menyimak
secara adil dan tidak memihak.

Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk memutuskan
siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan rapat mulai berdiskusi
dan membahas masalah, ia harus memegang tongkat berbicara. Tongkat akan
pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan cara
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ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang
tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila semua mendapatkan giliran
berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan rapat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Talking Stick dipakai
sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara) yang diberikan secara
bergiliran/bergantian. Talking Stick termasuk salah satu metode pembelajaran
kooperatif. menurut Kauchack dan Eggen dalam Azizah, pembelajaran kooperatif
merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja secara
kolaboratif dalam mencapai tujuan. Kolaboratif sendiri diartikan sebagai falsafah
mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama. Peserta didik
betanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka dan guru
hanya bertindak sebagai fasilitator.

Metode talking stick termasuk dalam pembelajaran kooperatif karena
memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan pembelajaran kooperatif yaitu:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
jenis kelamin yang berbeda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Metode pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran Talking Stick sangat cocok diterapkan
bagi siswa SD, SMP, dan SMA /SMK. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran
ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif.

Adapun metode ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
meningkatkan motivasi, kepercayaan diri dan life skill yang mana pendekatan
tersebut ditujukan untuk memunculkan emosi dan sikap positif belajar dalam
proses belajar mengajar yang berdampak pada peningkatan kecerdasan otak.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat Penelitian adalah Kelas I SD Negeri Mekarjaya 13 Kecamatan
Sukmajaya Kota Depok semester Genap tahun pelajaran 2020/2021. Alasan
penelitian dilakukan di tempat ini mengingat SD Negeri Mekarjaya 13 Jalan Haji
Dimun. Kecamatan Sukmajaya Kota Depok merupakan sekolah unggul di wilayah
gugus. Alasan lainnya secara kebetulan tempat ini dekat mudah dijangkau oleh
peneliti, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.

Penulis menggunakan metode Classroom Action Research (Penelitian
Tindakan Kelas) dengan penelitian Deskriptif Kualitatif, adalah penelitian
tindakan yang mengacu pada conteks of discovery, dengan harapan diperoleh
temuan yang relevan untuk digunakan sebagai refleksi dan kaji
tindak.penelitian ini berusaha mendeskripsikan kenyataan yang ada untuk
kemudian menemukan pola-pola yang merupakan masalah dalam penelitian
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dengan melakukan kajian pustaka atau sumber-sumber di sekolah yang
dijadikan acuan. Jenis penelitian yang penulis laksanakan adalah Penelitian
Tindakan (Action Research). Adapun yang mendasari atau alasan penulis memilih
PTS adalah karena objek permasalahan penelitian ini adalah keterampilan
menggjnakan ungkapan pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang berhubungan
dengan aspek keterampilan berbicara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui wawancara, studi dokumentasi, serta observasi kelas sasaran (kelas
I) peneliti memperoleh data sebagai berikut : Hasil evaluasi pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas  SDN Mekarjaya 13 Kecamatan Sukmajaya Kota Depok.
Masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
75. Data dari hasil belajar ditunjukan bahwa dari 32 siswa hanya 7 siswa yang tuntas
dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 80, dengan rerata kelas yaitu 62,66.

Siswa kelas I SDN Mekarjaya 13 belum berani maju kedepan bila ditunjuk
oleh gurunya, sehingga siswa belum ada kemauan untuk berpastisipasi secara aktif
di dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru kurang membimbing
siswa tampil ke depan untuk keterampilan menggunakan ungkapan, sehingga
siswa tidak terbiasa dan berani tampil untuk mengelaborasi dirinya di forum kelas.
Guru kurang mengajak siswa untuk berani bermain peran dan tampil dalam setiap
proses pembelajaran, sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Guru kurang optimal dalam memfasilitasi penggunaan metode
pembelajara yang menarik minta belajar siswa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang hanya menmerintahkan siswa untuk
membaca kemudian mengerjakan tugas merupakan model konvensional yang
berakibat siswa jenuh dan bosan mengikuti pelajaran. Dengan tidak memiliki
semangat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik masih
rendah dan kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase hasil
observasi keaktifan belajar peserta didik sebesar 50%.

Pelaksanaan Siklus I, menunjukkan hasil pengamatan terhadap
keterampilan siswa juga dilakukan pada setiap siklus. Fokus pengamatan
dikelompokkan menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Hasil
pengamatan terhadap keterampilan siswa pada siklus I disajikan dalam Tabel 4.1
berikut.

Tabel 1. Aktivitas Siswa Keterampilan Keterampilan Menggunakan Ungkapan

Siklus 1
ilai Jumlah | Jumlah | Persentase Ketuntasan
Nilai . fia T
Siswa | Nilai | (%) | Tuntas
Tuntas
85 4 340 12,50% 4
80 7 560 21,88% 7
75 7 525 21,88% 7
70 6 420 18,75% 6
65 5 325 | 1563% 5
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60 2 120 6,25% 2
55 0 0 0,00%
50 1 50 3,13% 1
Jumlah 32 2340 100,00% 18 14
Rata-rata 73,13
5/‘:;““”55‘“ 56,25% | 43,75%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan persentase skor keterampilan siswa
yang diperoleh dalam keterampilan siswatermasuk dalam kategori Cukup Baik.
tetapi masih ada beberapa aspek yang berada pada kategori kurang, yaitu Ekspresi
Fisik (berdiri tegak, mengubah ekspresi wajah, dan unsur kinestetis), dan Ekspresi
Verbal ( Diksi, tidak mengulang pernyataan, menggunakan kalimat lengkap, dan
menyimpulkan pokok pikiran).

Di bawah ini disajikan diagram hasil keterampilan siswa keterampilan
menggunakan ungkapan di kelas I pada Siklus I, sebagai berikut :

Keterampilan Bermain Peran

7 7
6
5
4
2
1
0 [

Aktivitas

IS

N

m Nilai 85 ® Nilai 80 m Nilai 75 ®m Nilai 70
M Nilai 65 ® Nilai 60 B Nilai 55 B Nilai 50

Gambar 1. Perolehan Nilai Keterampilan Memeragakan Pesan Siklus I

Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai tertingi 85
sebanyak 4 siswa dan nilai terendah 50 sebanyak 1 orang siswa, rata-rata perolehan
mencapai nilai 73,13. Sedangkan tingkat ketuntasan mencapai 56,25% atau
sebanyak 18 orang sisanya 43,75% atau setara dengan 14 orang.

Di bawah ini merupakan diagram tingkat ketuntasan proses pembelajaran
keterampilan siswa keterampilan menggunakan ungkapan sebagai berikut :
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Ketuntasan

= Tuntas = Belum Tuntas

Gambar 2. Diagram Tingkat ketuntasan Siklus I

Bila diperhatikan diagram di atas maka dapat dideskripsikan bahwa tingkat
ketuntasan pada Siklus I hanya mencapai 56,25 orang atau sebanyak 18 siswa,
sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 14 orang atau 43,75%.

Pelaksanaan penelitian siklus II, menunjukkan hasil kegiatan pengamatan
terhadap keterampilan siswa juga dilakukan pada setiap siklus. Fokus pengamatan
dikelompokkan menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Hasil
pengamatan terhadap keterampilan siswa pada siklus II disajikan dalam Tabel 2
berikut:

Tabel 2. Aktivitas Siswa Keterampilan Keterampilan Menggunakan Ungkapan

Siklus IT
- Jumlah | Jumlah | Persentase Ketuntasan
Nilai . oy s Belum
Siswa | Nilai (%) Tuntas
Tuntas
100 0 0 0,00% 0
95 3 285 9,38% 3
90 7 630 21,88% 7
85 12 1020 37,50% 12
80 7 560 21,88% 7
75 3 225 9,38% 3
70 0 0 0,00%
65 0 0 0,00%
Jumlah 32 2720 100,00% 32 0
Rata-rata 85,00
if/f)t““tasan 100,00% | 0,00%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan persentase skor keterampilan siswa
yang diperoleh dalam keterampilan siswa keterampilan menggunakan ungkapan,
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termasuk dalam kategori Sangat Baik. Terutama pada indikator Ekspresi Fisik
(berdiri tegak, mengubah ekspresi wajah, dan unsur kinestetis), dan Ekspresi
Verbal ( Diksi, tidak mengulang pernyataan, menggunakan kalimat lengkap, dan
menyimpulkan pokok pikiran).

Hasil rata-rata ketercapaian proses pembelajaran keterampilan keterampilan
menggunakan ungkapan Tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan diperoleh
Nilai rata-rata 85,00 dan dinyatakan seluruh siswa telah tuntas memenuhi indikator
ketercapaian proses pembelajaran.

Di bawah ini disajikan diagram hasil keterampilan siswa keterampilan
menggunakan ungkapan di kelas I pada Siklus II, sebagai berikut :

Keterampilan Bermain Peran

14
12
10

12

7 7
3 3
= :

Aktivitas

o N B OO

m Nilai 95 m Nilai 90 = Nilai 85 ® Nilai 80 m Nilai 75 = Nilai 70 ® Nilai 65

Gambar 3. Diagram Keterampilan Keterampilan menggunakan ungkapan
Siklus II

Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai tertingi 95
sebanyak 3 siswa dan nilai terendah 75 sebanyak 1 orang siswa, rata-rata perolehan
mencapai nilai 85,00 Sedangkan tingkat ketuntasan mencapai 100% atau sebanyak
32 siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa, upaya meningkatkan keterampilan menggunakan ungkapan pada Pelajaran
Bahasa Indonesia Melalui Model pembelajaran Talking Stick Di Kelas I SD Negeri
Mekarjaya 13 Kota. Hasil Belajar Siswa tentang menggunakan ungkapan dengan
menggunakan Model pembelajaran Talking Stick pada siklus I memperoleh Nilai
rata-rata 73,13 sedangkan pada siklus II sebesar 85,00. Tingkat ketuntasan hasil
belajar siswa tentang Menggunakan ungkapan dengan menggunakan Model
pembelajaran Talking Stick, pada Siklus I mencapai 56,25 % atau sebanyak 18
orang dan sisanya masih terdapat 14 siswa atau setara dengan 43,75%.
Sedangkan pada Siklus II tingkat ketuntasan meningkat mencapai 100%
sehingga terjadi peningkatan signifikan sebesar 11,87 %.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Talking Stick apabila digunakan secara sistematis dan benar dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan ungkapan.
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PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini tidak luput dari kekurangan, berdasarkan hasil penelitian
penerapan model pembelajaran Talking Stick apabila digunakan secara sistematis
dan benar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan
ungkapan. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat menemukan
model pembelajaran lain yang dapat meningkatkan keterampilan serta keaktifan
siswa di dalam kelas.
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